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Abstract: Through this study the researchers used action workshop activities with a
directive approach to improve the quality of leaming outcomes tests and in accordance
with the rules of writing questions and tests in accordance with Basic Competencies of
Subjects. The study was conducted in two cycles with a duration of 4 meetings. After
conducting a workshop with a directive approach in compiling a test of leaming outcomes
each cycle has increased. In the first cycle the first meeting with many teachers who have
good behavior and very good as much as 51% for the second cycle the second meeting
increased to 97%. For the value of the first cycle performance results of the first meeting
was 22% the number of teachers who completed for the second cycle the second meeting
increased to 100%. Based on observations of work behavior and the performance of each
teacher gets more than 75%, so that the workshop activities with a directive approach can
improve the ability of teachers to compile test results of learning.
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Abstrak: Melalui penelitian ini peneliti menggunakan tindakan kegiatan workshop
dengan pendekatan direktif untuk meningkatkan mutu tes hasil belajar dan sesuai dengan
kaidah penulisan soal serta tes sesuai dengan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran.
Penelitian dilaksanakan dua siklus dengan durasi pertemuan sebanyak 4 kali pertemuan.
Setelah dilakukan workshop dengan pendekatan direktif dalam menyusun tes hasil belajar
setiap siklusnya mengalami peningkatan. Pada siklus I pertemuan pertama dengan banyak
guru yang mempunyai perilaku baik dan amat baik sebanyak 51% untuk siklus 11
pertemuan keempat meningkat menjadi 97%. Untuk nilai hasil kinerja siklus | pertemuan
pertama adalah 22% jumlah guru yang tuntas untuk siklus II pertemuan keempat
meningkat menjadi 100%. Berdasarkan pengamatan perilaku kerja dan hasil kinerja guru
masing-masing mendapat lebih dari 75%, sehingga kegiatan workshop dengan
pendekatan direktif dapat meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun tes hasil
belajar.

Kata kuneci: workshop; pendekatan direktif
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PENDAHULUAN

) Guru  menurut  Sudarwan
Danim, (2006:191) adalah subjek
utama dalam pelaksanaan proses
pendidikan. Menurut Undang Undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 tentang guru dan dosen bahwa
guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarah-
kan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi  peserta didik pada
" pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar
dan pendidikan menengah_
Profesionalisme guru dari
waktu ke waktu semakin dituntut
seiring dengan kebutuhan pendidikan
yang bermutu. Dalam konteks itu
salah satu wvariabel utama dalam
meningkatkan mutu pendidikan adalah
gora: Hal ini dikarenakan guruiah
yang terdepan yang langsung
berinteraksi dengan peserta didik di
kelas. Oleh karena itu, guru dituntut
untuk menguasai dan terampil pada
hal-hbal yang berkaitan dengan tugas
pokok dan fungsi (Tupoksi) guru.
Salah satu Tupoksi guru yang sangat
penting adalah keterampilan mela-
kukan penilaian hasil belajar peserta
didik. Oleh karena itu, sudah
selayaknya guru memahami dan
memiliki keterampilan dalam
melakukan penilaian hasil belajar
peserta didik. Dengan demikian; para
guru akan mampu membuat kisi-kisi
dan menyusun instrumen penilaian
sesuai dengan kaidah-kaidah tertentu.
Instrumen  penilaian  yang
disusun sesuai dengan kaidah-kaidah
penyusunan instrumen, akan meng-
hasilkan instrumen penilaian yang
valid dan reliabel. Dengan begijtu akan
menghasilkan data dan informasi

tentang tingkat pencapaian kompetensi
peserta didik secara valid dan akurat.
Dengan penilaian guru bisa mela-
kukan refleksi dan evaluasi terhadap
kualitas pembelajaran yang telah
dilakukan dan sekaligus mendapatkan
informasi tentang tingkat pencapaian
kompetensi peserta didik yang
meliputi kompetensi sikap, pengeta-
huan dan keterampilan.

Pada dasarnya, suatu sistem
penilaian yang baik adalah tidak hanya
mengukur apa yang hendak diukur,
namun juga dimaksudkan untuk
memberikan motivasi kepada siswa
agar lebih bertanggung jawab atas apa
yang mercka pelajari, sehingga
penilaian menjadi bagian integral dari
pengalaman  pembelajaran  dan
melekatkan aktivitas autentik yang
dilakukan oleh siswa yang dikenali
dan distimulasi oleh kemampuan
siswa untuk  menciptakan atau
mengaplikasikan pengetahuan yang
mercka dapat di ranah yang lebih luas.

Kondisi di SD Negeri 001
Tanjung masth banyak guru yang
tidak membuat kisi-kisi  dalam
penyusunan tes hasil belajar. Sering
kali guru hanya mengcopy paste soal,
yang tidak disesuaikan dengan
indikator pencapaian komptensi dari
suate kompetensi dasar. Banyak
kekurangan yang terjadi jika guru
tidak membuat kisi-kisi tes hasil
belajar, misalnya terjadinya soal
ganda, dan penulisan soal yang tidak
sesuai dengan kaidah penulisan soal.

Kemampuan guru dari segi
perilaku kepa guru dalam
melaksanakan tugas dan fungsi dapat
dipengaruhi oleh pendekatan yang
diterapkan oleh kepala sekolah.
Berbagai pendekatan yang dapat
dilaksanakan oleh kepala sekolah,
diantaranya; (1) pendekatan direktif,
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(2) pendekatan nondirektif, (3)
pendekatan kolaboratif. Pendekatan
direktif salah satu pendekatan yang
dipandang cepat dapat merubah
perilaku, secara langsung dipantau
secara langsung oleh kepala sekolah,

Workshop salah satu metode
datam meningkatkan kemampuan garo
dari segi kinerja guru dalam menyusun
tes hasil belajar yang berkualitas.
Kinerja guru dalam menyusun tes
hasil belajar merupakan hal pokok
yang perlu mendapatkan perhatian
oleh kepala sekolah.

METODE

Tempat penelitian dilakukan di
SD Negeri 001 Tanjung, desa Tanjung
kecamatan Koto Kampar Hulu
kabupaten Kampar.

Subyek  penelitan  dalam
penelitian tindakan ini adalah seluruh
guru pada SD Negeri 001 Tanjung,
scbagaimana dalam Tabel 1.

Sumber data pada penelitian

ini adalah  berkaitan  dengan
kemampuan guru dalam menyusun tes
hasil belajar yang meliputi :

- Perilaku kerja guru

- Hasil kinerja guru (kisi-kisi dan
soal}
1. Perilaku Kerja Guru

Dimaksud perilaku kerja guru

adalah perilaku aktivitas atau

sikap afektif puru selama dalam
kegiatan Workshop. Sumber data
pada perilaku kerja guru terdapat

pada tabel 2. .

Untuk mengetahui hasil penga-

matan proses kegiatan workshop

menggunakan Lembar Observasi

Peserta. Skor penilaian guru

(peserta) pada kegiatan workshop

adalah skor kuantitatif, yaitu :

4 = Amat baik

3 =Baik

2 = Cukup

1 = Kurang/tidak ada

Hasil Kinerja Guru

Kinerja Guru adalah penilaian

terhadap hasil kerja dalam

workshop terhadap:

a. Menjelaskan  prinsip-prinsip
penyusunan tes hasil belajar.

b. Merumuskan Indikator penca-
paian kompetensi pengetahuan
dijabarkan dari Kompetensi
Dasar (KDD) yang merupakan
jabaran Kompetensi Inti (KI).

c. Menentukan teknik penilaian
sesuai KD/indikator.

d. Membuat soal sesuai dengan
KDfindikator.

e. Memberikan nomor urut pada

setiap soal.

Tabel 1. Daftar Nama Guru SD Negeri 001 Tanjung

No: Nama Guru Tugas
1. Hj. Asmi, A.Ma.Pd Guru Kelas II
2. Rosdayati, S.Pd Guru Kelas 111
3. Eka Yogawati, S.Pd Guru Kelas V
4. Asliadi, S.Pd.SD Guru Kelas [V
5. Amipa, S.Pd.] Guru PAI

6. Erniaty, S.Pd.SD Guru Kelas |
7. Nurkamzah, S.Pd Guru Kelas VI
8. Alvina Vondewi Alimin, S.Pd Guru PJOK

9. Eresda Hayati, S.Pd Guru BMR
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Tabel 2. Perilaku Kerja Guru Berdasarkan Pendekatan Direktif

Perilakn Akfivitas Kerja .. «
No Peneliti/Kepala Sekolah Perilaku Aktivitas Kerja Guru

1  Meminta dan Mendengarkan Mengungkapkan Permasalahan
keluhan atau permasalahan guru dalam penyusunan tes hasil belajar

2 Menunjukkan simpati Menunjukkan kedekatan *
atas permasalahan guru profestonal
tersebut

3  Menunjukkan kesediaan Meminta kepala sekolah untuk
Untuk menganalisis kisi-kisi menganalisis kisi-kisi soal/kaidah
soal/Kaidah penulisan soal yang penulisan soal yang telah disusun
telah disusun

4 Mengadakan analisis terhadap Menyerahkan Kisi-kisi soal/soal
kisi-kisi soal/soal yang disusun yang telah disusun
dengan menggunakan instrument

5 Melakukan analisis bersama gura =~ Melakukan analisis bersama
kisi-kisi soal/soal kepala sekolah kisi-kisi soal/soal

6 Membicarakan hasil Membicarakan hasil analisis
analisis dengan guru dengan peserta Iain

7  Merumuskan langkah- Mendengarkan langkah-langkah
langkah perbaikan kinerja perbaikan kerja bersama kepala
bersama guru (pendekatan sekolah
direktif)

Penelitian  tindakan (Action
Research) pada awalnya dikem-
bangkan dengan tujuan untuk mencari
penyelesaian  terhadap  problema
{termasuk  pendidikan). Penelitian
tindakan diawali oleh suatu kajian
terhadap suatu  masalah secara
sistematis (Kemmis dan Taggart,
1988). Hasil kajian ini wuntuk
menyusun rencana kerja (tindakan)
untuk mengatasi masalah tersebut,
dilanjukan dengan observasi dan
evaluasi. Hasil observasi dan evaluasi
digunakan untuk melakukan refleksi
saat melaksanakan tindakan. Hasil
refleksi dijadikan landasan menen-
tukan perbaikan selanjutnya.

Menurut  Kemmis  (1988),
penelitian  adalah suvara  bentuk
penelitian refleksi diri yang dilakukan
oleh para partiskimian dalam situasi-

situasi sosial (termasuk pendidikan)
untuk memperbaiki praktik yang
dilakukan sendiri.

Suharsini  (2002) menjelaskan

‘bahwa penelitian merupakan kegiatan

mencermati suatu obyek dengan
menggunakan cara dan metodologi
tertentu untuk memperoleh data atan
informasi yang bermanfaat dalam
memecahkan suatu masalah,

Prosedur pelaksanaan tindakan
yang meliputi penetapan fokus
permasalahan, perencanaan tindakan,
pelaksanaan tindakan yang diikuti
dengan kegiatan observasi,
interpretasi, dan analisis, serta refleksi.
Apabila diperlukan, pada tahap
selanjuttya disusun rencana tindak
lanjut. Upaya tersebut dilakukan
secara berdaur membentuk suatu
siklus. Langkah-langkah pokok yang
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ditempuh pada siklus pertama dan
siklus-siklus berikutnya adalah:
Penetapan fokus permasalahan
Perencanaan tindakan
Pelaksanaan tindakan
Pengumpulan data (pengamatan/
observasi)
5. Refleksi (analisis, dan interpre-
tasi)
6. Perencanaan tindak lanjut.
Setelah permasalahan ditetap-
kan, pelaksanaan penelitian dimulai
dengan siklus pertama yang terdiri
atas empat kegiatan. Apabila sudah
diketahui keberhasilan atau hambatan
dalam tindakan yang dilaksanakan
siklus  pertama, peneliti
kemudian mengidentifikasi permasa-
lahan baru untuk menentukan
rancangan siklus berikutnya. Kegiatan
pada siklus kedua, dapat berupa

e kD

kegiatan yang sama  dengan
sebelumnya bila ditujukan untuk
mengulangi  keberhasilan, untuk

meyakinkan, atau untuk menguatkan
hasil. Pada umumnya kegiatan yang
dilakukan  dalam  siklus  kedua
mempunyai  berbagai  tambahan
perbaikan dari tindakan sebelumnya
berbagai hambatan/ kesulitan yang
ditemukan dalam siklus sebelumnya.
Data yang dihimpun selama
penelitian oleh peneliti kemudian
dianalisa untuk mengetahui tingkat
kefektifan tindakan yang digunakan
dalam kegiatan workshop. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif,
yaitu suatu metode penelitian yang
bersifat menggambarkan kenyataan
atau fakta sesuai dengan data yang
diperoleh dengan tujuan  untuk
mengetahui hasil belajar yang dicapai
guru juga uatuk memperoleh respon
guru terhadap kegiatan pembelajaran

serta aktivitas guru selama proses

pembelajaran dalam kegiatan
workshop.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus 1

a. Persiapan Penelitian

Penelitian tindakan sekolah ini
dalam persiapan melakukan antara
lain:

1) Menyusun jadwal penelitian_
2) Menentukan kompetensi work-

shop,

3) Membuat Lembar Kegiatan

Gury,

4) Menyusun skenario workshop,
5) Menyiapkan lembar observasi
perilaku  kerja guru  ber-
dasarkan pendekatan direktif.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan mencakup
tiga kegiatan yaitu kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup. Substansi tin-
dakan adalah sebagai berikut:
1) Kegiatan Pendahuluan :

a) Mempersiapkan bahan, alat
media dan sumber datam
kegiatan workshop yang
dibutuhkan,

b) Salam, Apersepsi dan moti-
vasi.

¢) Guru diberi penjelasan me-
ngenai tujuan workshop
yang akan dilakukaii.

2) Kegiatan Inti:

a) Peneliti  menyampaikan
kompetensi yang ingin

b) Peneliti menjelaskan mak-
sud kegiatan workshop dan
tugas guru,

¢) Setelah selesai didiskusikan,
guru diharapkan dapat
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Tabel 3. Rekapitulasi Data Perilaku Kerja Guru Siklus I

Perilakn T Skor
No Peneliti/Kepala Guru Peserta 4 3 2 1
sekolah
Meminta dan Mengungkapkan .
1 Mendengarkan Permasalahan 9 2 5 2 3
keluhan atau dalam menyusun
permasalahan guru tes hasil belajar
Menunjukkan
simpati Menunjukkan
2  atas permasalahan  kedekatan 9 3 3 2 1
guru profesional
tersebut
Menunjukkan Meminta kepala
kesediaan sekolah untuk
Untuk menganalisis menganalisis kisi-
3 kisi-kisi kisi soal/kaidah 9 3 3 2 1
soal/Kaidah penulisan soal
penulisan soal yang  yang telah disusun
telah disusun
Mengadakan
analisis terhadap
kisi-kisi soal/soal ~ Menyerahkan Kisi-
4  yang disusun kist soal/soal yang 9 3 3 3 9
dengan telah disusun
menggunakan
instrument
Melakukan analisis M] elak?;nel;a:lzhsls
S  bersama guru kisi- Kolah kisi-kisi 9 3 4 2 0
kisi soal/soal SeKO st-iast
soal/soal
hMaz?llblc Me;nbicaya_kan
6 .. hasil analisis 9 3 4 2 0
analisis dengan d :
engan peserta lain
__gure
Merumuskan
langkah- Mendengarkan
langkah perbaikan  langkah-langkah
7  kinerja perbaikan kerja 9 4 3 2 0
bersama guru bersama kepala
(pendekatan sekolah
direktif)
Jumlah 63 21 22 15 5
Persentase 33% 35% 24% 8%
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3)

melengkapi LKG,

d) Peneliti memberikan pe-
nguatan sekaligus mem-
berikan kesimpulan,

¢) Evaluasi.

Kegiatan Penutup:

a) Refleksi,

b} Metaksanakan evatuasi dan
tindak lanjut proses
kegiatan workshop yang
telah dilakukan pada siklus 1
pertemuan kedua

¢. Observasi dan Penilaian

1)

)

Pengamatan Perilaku Kerja
Guru

Setelah dilakukan analisis data
terhadap skor kinerja guru
dalam kegiatan workshop pada
siklus I, diperoleh data sebagai
pada tabel 3.

Penilaian Kinerja Guru

Hasil penitaian kinerja guru
siklus I diperoleh dari kemam-
puan guru menyusun/ menulis
soal-soal berdasarkan kisi-kisi
yang telah dibuat dengan
memperhatikan kaidah-kaidah
penulisan soal.

Tabel 4. Penilaian Ketuntasan

Kinerja Guru Siklus ]

No Ketuntassan Jumlah Pesentase

1 Tuntas 4 44%
2 Tidak tumtas 5 55%
d. Refleksi

1) Perilaku aktivitas kerja guru

untuk pertemuan kedua, amat
baik 33%, baik 35%, dan
cukup 24% serta kurang 8%

berarti perlu untuk memotivasi

guru untuk lebih meningkatkan
perilaku guru dalam workshop

berikutnya.

2) Dari hasil kerja guru pada
pertemuan kedua nilai
ketuntasan masih  sangat
rendah yaitu  44%, im
menandakan perlu  adanya
upaya bagi peneliti untuk lebih
meningkatkan pendekatan pada
siklus I1.

Siklus II

a. Persiapan Penelitian
Penelitian tindakan sekolah ini
dilaksanakan persiapan dilakukan
beberapa hal, antara lain:

B
2}

3

4)
5)

Menentukan kompetensi kegi-
atan workshop,

Membuat ILembar Kegiatan
Gurg,

Menyusun skenario workshop,
Menyiapkan lembar observasi
perilaku  kerja guru  ber-
dasarkan pendekatan direktif.

b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan mencakup

tiga

kegiatan yaitu kegiatan

pendahuluan, kegiatan inti dan

kegiatan  penutup.

Substansi

tindakan adalah sebagai berikut:

)

Kegiatan Pendahuluan :

a) Mempersiapkan  bahan,
alat media dan somber
dalam kegiatan workshop.

b) Salam, Apersepsi dan
motivast.

¢) Guru diberi penjelasan
mengenai tujuan kegiatan
workshop yang akan
dilakukan.

2) Kegiatan Inti:

a) Peneliti menyampaikan
kompetensi yang ingin
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Tabel 5. Rekapitulasi Data Perilaku Kerja Guru Siklus IT

Perilaku 5 Skor |
No R Guru Peserta 4 3 2 1
sekolah
Meminta dan Mengungkapkan .
1 Mendengarkan Permasaiahan 9 6 3 0 0
keluhan atau dalam menyusun
permasalahan guru  tes hasil belajar
Menunjukkan
simpati Menunjukkan
2 atas permasalahan  kedekatan 9 4 5 0 0
guru profesional
tersebut
Menunjukkan Meminta kepala
kesediaan sekolah untuk
Untuk menganalisis menganalisis kisi-
3 kisi-kisi kisi soal/kaidah 9 4 4 1
soal/Kaidah penulisan soal
penulisan soal yang  yang telah disusun
telah disusun
Mengadakan
analisis terhadap
kisi-kisi soal/soal Menyerahkan Kisi-
4  yang disusun kisi soal/seal yang 9 6 3 6 0
dengan telah disusun
menggunakan
instrument
, . . Melakukan analisis
5 Meclakukan ana!ls.ls bersama kepala
- bersama guru kisi- lah kisikisi 9 6 2 1 0
kisi soal/soal seko st
soal/soal
Mombicarakan  Membicarakan
6 analisis d hasi} analisis 9 7 2 0 0
isis dengan :
dengan peserta lain
_gura
Merumuskan
langkah- Mendengarkan
fangkah perbaikan  langkah-tangkah
7  kinerja perbaikan kerja 9 5 4 ¢ 0
bersama guru bersama kepala
(pendekatan sekolah
direktif)
Jumlah 63 21 22 38 23
Persentase 33% 35% 60% 37%
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dicapai,

b) Peneliti menjelaskan mak-
sud kegiatan workshop
dan tugas guru,

c) Setelah selesai  didis-
kusikan, guru  dapat
melengkapi LKG,

d) Peneliti memberikan pen-
guatan sekaligus mem-
berikan kesimpulan,

e) Evaluasi.

3) Kegiatan Penutup:
a) Refleksi,
b) Melaksanakan evaluasi
Observasi
1) Pengamatan Perilaku kerja
guru

Setelah dilakukan analisis data

terhadap skor kinerja guru

dalam kegiatan workshop pada
siklus II, diperoleh data pada

tabet 5.

2) Hasil Kinerja Guru

Hasil penilaian kinerja guru

siklus II diperoleh dari

kemampuan guru menyusun/
menulis soal-soal berdasarkan
kisi-kisi yang telah dibuat

pada siklus 1, dengan
memperhatikan kaidah-kaidah
penulisan soal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil yang telah

diperoleh dapat disimpulkan bahwa
kemampuan gura SD Negeri 001
Tanjung Kecamatan Kotd Kampar
Hulu Kabupaten Kampar Tahun 2019
datam penyusunan tes hasil belajar
meningkat. Hal ini didasarkan pada
temuan:

1.

Terjadi peningkatan perilaku kerja
guru dan siklus I ke siklus II, dari
siklus I guru yang baik dan amat
baik dalam perilaku 51%
meningkat menjadi 97%. Hal ini
menunjukkan lebih 75% guru
sudah mempunyai perilaku kerja
baik.

Terjadi peningkatan Kinerja guru
dari siklus ] ke siklus II dari siklus
I guru yang tuntas dalam kinerja
yaitu 22% meningkat menjadi
100%, artinya semua guru sudah
marnpu  menyusun tes hasil
belajar.

Berdasarkan point I dan 2 maka
pendekatan direktif dapat
meningkatkan kemampuan guru
selama pemberian tindakan di SD
Negeri 001 Tanjung Kecamatan
Koto Kampar Hulu Tahun 2019.

Tabel 6. Penilaian Ketuntasan
Kinerja Guru Siklus II

Ne Ketuntassan Jumlah Pesentase

1 Tuntas 9 100%

2 Tidak tuntas O 0%
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